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ABSTRAK

Penyuluhan terkait program DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan
Buang Obat dengan Benar) sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat terutama di daerah pedesaan dengan akses terbatas terhadap informasi
kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan kader kesehatan
desa di Desa Pagebangan, Kecamatan Karanggayam, terkait penggunaan obat yang baik
dan benar terutama selama bulan Ramadhan. Metode yang digunakan adalah ceramah
dan diskusi interaktif yang diikuti oleh enam kader kesehatan desa. Evaluasi dilakukan
melalui pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan pengetahuan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan kader
kesehatan dengan 83% kader masuk dalam kategori sangat baik dan 17% dalam
kategori baik setelah pemberian edukasi. Peningkatan juga terlihat pada pengetahuan
masyarakat yang seluruhnya masuk dalam kategori sangat baik setelah pelaksanaan
sosialisasi oleh kader kesehatan. Kesimpulan dari pengabdian ini bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan setelah pemberian edukasi sehingga diharapkan dapat
mengurangi kesalahan penggunaan obat dan meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat.

Kata Kunci: DAGUSIBU, Kader Kesehatan, Kader Desa

ABSTRACT

Education related to the DAGUSIBU program (Get, Use, Store, and Dispose of
Medicines Properly) is essential for improving public knowledge, especially in rural areas
with limited access to health information. This study aims to enhance the knowledge of
village health cadres in Pagebangan Village, Karanggayam Subdistrict, regarding the
proper and correct use of medicines, especially during Ramadan. The methods include
lectures and interactive discussions attended by six village health cadres. The evaluation was
conducted through pretest and posttest to measure knowledge improvement. The results
showed a significant increase in the knowledge of the health cadres, with 83% of cadres
categorized as excellent and 17% as good after education. An improvement was also
observed in the community's knowledge, with all participants categorized as excellent after
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the health cadres' outreach activities. This community service concludes that there was an
increase in knowledge following education, which is expected to reduce medication errors
and improve the health status of the community.

Keywords: DAGUSIBU, Health Cadres, Village Cadres

PENDAHULUAN

Obat adalah zat kimia yang berpotensi berbahaya namun digunakan untuk tujuan
tertentu baik dalam bentuk tunggal maupun campuran. Obat digunakan untuk mencegah,
meredakan atau menyembuhkan suatu penyakit (Mubhith et al., 2022). Drug Related Problems
(DRP) adalah suatu peristiwa yang dialami oleh pasien terkait dengan terapi obat yang
berpotensi menghambat keberhasilan penyembuhan yang diharapkan (Sari et al., 2022).
Banyak ditemukan masalah yang berhubungan dengan obat di kalangan masyarakat, baik obat
yang diperoleh berdasakan resep dokter maupun obat yang diperoleh atas dasar pengobatan
sendiri (Petrovi¢ et al., 2022).

Kesalahan dalam swamedikasi yang dilakukan oleh masyarakat mencakup memilih
tempat pembelian obat yang tidak tepat, penggunaan obat yang tidak sesuai aturan, serta
kesalahan dalam penyimpanan dan pembuangan obat. Karena dianggap lebih mudah,
masyarakat lebih suka membeli obat di warung padahal warung hanya dapat menjual obat
bebas dan terbatas. (Petrovi¢ et al., 2022). Namun demikian, penyalahgunaan obat keras di
warung terus terjadi, yang paling umum adalah penjualan obat Ponstan® yang mengandung
asam mefenamat untuk sakit gigi. Sebagai obat keras, asam mefenamat dalam Ponstan® dapat
menyebabkan masalah pencernaan (Srivastava et al., 2019).

Masyarakat di Indonesia saat ini sudah akrab dengan pemakaian berbagai macam obat,
baik itu untuk menyembuhkan penyakit, mengatur kondisi kesehatan, maupun sebagai
suplemen yang mendukung aktivitas harian mereka (Astyamalia et al., 2023). Ikatan Apoteker
Indonesia (IAl) merupakan salah satu organisasi profesi kesehatan yang ikut merencanakan
kegiatan penyuluhan terkait pengelolaan obat yang baik dan benar (Mutmainah et al., 2022).
Apoteker memiliki peran yang sangat krusial sebagai penyedia layanan kesehatan yang terlibat
dalam penyampaian layanan terkait obat. Dengan demikian, apoteker berperan
dalam memberikan  edukasi kepada masyarakat mengenai penggunaan obat yang
rasional untuk berbagai kelompok usia (anak-anak, orang dewasa, wanita hamil dan lansia),
terutama selama masa pengobatan di bulan ramadhan (Hendrika, 2022).

Apoteker diharapkan terus mengedukasi masyarakat tentang DApatkan, GUnakan,

SImpan, dan BUang (DAGUSIBU) mencakup pemahaman perbedaan jenis obat di pasaran
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seperti obat keras dan obat bebas, serta cara penggunaan dan pembuangan obat yang tepat.
Edukasi ini diharapkan dapat mencapai hasil pengobatan yang optimal dan mencegah dampak
negatif pada lingkungan akibat pembuangan limbah obat yang tidak tepat (Mutmainah et al.,
2022; S. R. Sari etal., 2023). Program DAGUSIBU bertujuan untuk meningkatkan pengelolaan
obat yang baik dan benar dengan memberikan informasi mengenai cara yang tepat dalam
mendapatkan (DA), menggunakan (GU), menyimpan (SI), dan membuang (BU) obat. Melalui
program ini, masyarakat diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang
penggunaan dan pengelolaan obat yang benar, sehingga mendukung penggunaan obat yang
lebih aman dan efektif (Vicko et al., 2023). Memberikan informasi mengenai obat sangat
penting untuk meningkatkan kualitas hidup pasien dan menyediakan pelayanan yang
berkualitas, terutama selama bulan ramadhan. Pada periode ini, pola makan dan minum akan
mengalami perubahan dari durasi yang biasanya panjang untuk mengonsumsi obat yaitu 24
jam, berkurang menjadi hanya 10,5 jam (Astyamalia et al., 2023).

Penggunaan obat harus sesuai dosis dan waktu yang tepat untuk mencapai efek terapi
yang maksimal. Kondisi kesehatan tertentu seperti gangguan pencernaan, penyakit jantung,
diabetes mellitus, hipertensi, penyakit ginjal kronis, asma dan kehamilan dapat dipengaruhi
oleh puasa Ramadhan, sehingga perlu penyesuaian dalam pengobatan pada periode tersebut
untuk menjaga kesehatan (Firmansyah et al., 2023). Pola konsumsi obat di masyarakat perlu
mendapatkan edukasi yang baik karena banyak faktor yang menyebabkan efektivitas obat tidak
optimal, terutama selama bulan suci ramadhan. Selama bulan ini, penggunaan obat harus
didukung dengan pengetahuan yang tepat mengenai cara konsumsi yang benar. Maka dari itu,
sangat penting untuk memberikan informasi yang tepat mengenai penggunaan obat yang baik
dan benar sehingga masyarakat dapat menghindari efek negatif yang dapat memengaruhi
kesehatan individu dan lingkungan sekitar (Yuliana et al., 2023).

Apoteker diharapkan terus bersinergi dengan kader kesehatan desa dalam melakukan
edukasi kepada masyarakat dimana kader kesehatan desa merupakan salah satu ujung tombak
dalam menyampaikan informasi dan memberikan penyuluhan atau edukasi dalam rangka
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat desa. Memberikan pengetahuan kepada
masyarakat melalui interaksi langsung dan media sosial sangat penting untuk memahami cara
mendapatkan, menggunakan, menyimpan dan membuang obat dengan baik dan benar. Selain
itu, mereka juga harus tahu cara penggunaan obat yang benar selama bulan suci ramadhan
(Santi et al., 2022).

188 JPMP| Jurnal Pengabdian Masyarakat Panacea


https://ppjp.ulm.ac.id/journals/index.php/jpmp
https://doi.org/10.20527/jpmp.v2i3.13416

Volume 2 Nomor 3, September 2024, hal: 186-194 P-ISSN 3031-5778 E-ISSN 3025-129X
https://ppjp.ulm.ac.id/journals/index.php/jpmp https://doi.org/10.20527/jpmp.v2i3.13416

Masyarakat Desa Pagebangan di Kecamatan Karanggayam, Kabupaten Kebumen,
masih mengandalkan swamedikasi tanpa pemahaman yang memadai tentang penggunaan obat
yang benar. Bahkan, kader kesehatan desa belum mendapatkan informasi yang komprehensif
mengenai hal tersebut. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan kader
kesehatan desa mengenai program DAGUSIBU untuk mendukung masyarakat dalam
pengelolaan obat yang tepat. Melalui edukasi ini, diharapkan dapat mengurangi kesalahan
penggunaan obat dan meningkatkan kesehatan masyarakat di Desa Pagebangan dengan
memberikan dukungan yang diperlukan bagi kader kesehatan dalam menjalankan peran

mereka sebagai penyuluh.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilaksanakan melalui metode ceramah dan diskusi yang terbagi dalam
beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Tahap persiapan mencakup
observasi, penyusunan media dan materi pelatihan, serta pengurusan perizinan. Selanjutnya,
tahap pelaksanaan meliputi kegiatan pelatihan yang dilaksanakan pada tanggal 23 Maret 2024
di Balai Desa Pagebangan, Kecamatan Karanggayam, Kabupaten Kebumen dengan peserta
sebanyak 6 kader kesehatan desa. Kader kesehatan desa yang telah mendapatkan pelatihan dari
tim pengabdian masyarakat melaksanakan rencana tindak lanjut (RTL) pasca pelatihan dengan
mengadakan sosialisasi mengenai DAGUSIBU dan penggunaan obat saat bulan Ramadan
kepada masyarakat Desa Pagebangan. RTL ini dilaksanakan oleh kader kesehatan desa kepada
ibu-ibu pengajian di Mushola Kedungpane pada sore hari tanggal 23 Maret 2024 yang diikuti
oleh 15 peserta.

Masing-masing kegiatan dimulai dengan pretest, dilanjutkan dengan penyampaian
materi melalui metode ceramah menggunakan media leaflet dan PowerPoint, dan diakhiri
dengan sesi tanya jawab yang dipandu oleh kader kesehatan desa. Evaluasi dilakukan melalui
posttest. Soal pretest dan posttest yang diberikan kepada kader kesehatan desa dan masyarakat
sama, begitu pula dengan materi yang disampaikan. Materi yang diberikan mencakup konsep
DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang Obat dengan Benar) serta penggunaan
obat selama bulan Ramadhan. Hal ini untuk memastikan bahwa kedua kelompok memiliki
pemahaman yang setara mengenai topik yang dibahas dan hasil evaluasi dapat dibandingkan

dengan valid.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pelaksanaan pengabdian diawali dengan persiapan leaflet yang akan digunakan sebagai
bahan informasi selama kegiatan berlangsung (Gambar 1). Leaflet yang disediakan meliputi
materi tentang DAGUSIBU dan penggunaan obat selama bulan puasa. Kegiatan pengabdian
ini dilaksanakan setelah memperoleh izin dari Kepala Desa Pagebangan, Kecamatan
Karanggayam, Kabupaten Kebumen. Kegiatan ini berlangsung selama satu hari dan

dilaksanakan di Balai Desa Pagebangan serta Mushola Dukuh Kedungpane, Desa Pagebangan.
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Gar;;bar 1. Leaflet DAGUSIBU dan penggunaan obat saat puaéa
Kader kesehatan desa mengikuti pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan mereka, khususnya terkait dengan konsep DAGUSIBU serta penggunaan obat
selama bulan puasa. Pelatihan ini diikuti oleh 6 kader kesehatan desa, seluruhnya perempuan.
Sebelum pelatihan, peserta mengerjakan pretest untuk mengukur tingkat pengetahuan awal

mereka sebelum menerima materi pelatihan.

Gambar 2. Tindak lanjut oleh kader kesehatan desa
Persentase pemahaman terkait cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan dan
membuang obat dengan benar serta penggunaan obat selama bulan puasa dari pretest hingga

posttest disajikan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Tingkat pengetahuan kader

No Kategori Rentang Pretest (%) Postest (%)
1 Sangat baik 85-100 0 83

2 Baik 70-84 67 17

3 Cukup 55-69 33 0

4 Kurang <54 0 0

Tabel 2. Tingkat pengetahuan masyarakat

No Kategori Rentang Pretest (%) Postest (%)
1 Sangat baik 85-100 13 100
2 Baik 70-84 47 0
3 Cukup 55-69 27 0
4 Kurang <54 13 0

Pretest dan posttest merupakan parameter yang digunakan untuk mengukur tingkat
pemahaman seseorang terhadap suatu materi. Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan
individu untuk mengerti atau memahami suatu konsep setelah proses pengenalan dan
pengingatannya (Rikomabh et al., 2020). Seseorang dianggap memiliki pemahaman jika mampu
menjelaskan, mengklasifikasikan, merangkum, memprediksi, dan membedakan informasi.
Standar evaluasi pemahaman diukur dengan rentang nilai sebagai berikut: 85-100
dikategorikan sangat baik, 70-84 baik, 55-69 cukup dan di bawah 54 dikategorikan kurang
(Mardiyanti & Zurroh, 2023).

Tabel 1 dan Tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum dilakukan sosialisasi mengenai
DAGUSIBU dan penggunaan obat selama bulan puasa, tingkat pengetahuan kader kesehatan
desa dan masyarakat berada pada kategori kurang. Sebanyak 33% dari total 6 kader kesehatan
desa yang hadir memiliki tingkat pengetahuan rendah, sedangkan pada masyarakat desa,
persentase terendah tercatat sebesar 13% dari total 15 responden. Setelah dilakukan sosialisasi
terdapat peningkatan yang signifikan pada tingkat pengetahuan responden sebagaimana
ditunjukkan oleh hasil posttest yang menunjukkan bahwa tidak ada lagi responden baik dari
kader kesehatan desa maupun masyarakat yang masuk dalam kategori kurang (0%).
Sebaliknya, pengetahuan kader kesehatan desa meningkat dengan 17% masuk dalam kategori
baik dan 83% dalam kategori sangat baik. Hal serupa terjadi pada masyarakat, dimana pasca
sosialisasi, tingkat pengetahuan masyarakat meningkat, dibuktikan dengan hasil posttest yang
menunjukkan skor lebih dari 85 yang artinya seluruh responden (100%) telah memahami
konsep DAGUSIBU dan penggunaan obat selama bulan puasa. Peningkatan pengetahuan
masyarakat mengenai DAGUSIBU dan penggunaan obat selama bulan puasa diharapkan dapat

berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup pasien serta pencegahan medication error.
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Peningkatan pengetahuan tidak hanya dipengaruhi oleh pemberian edukasi melalui
media, tetapi juga oleh berbagai faktor lain termasuk metode pembelajaran yang diterapkan.
Metode seperti ceramah, demonstrasi, diskusi, tanya jawab, simulasi, tugas dan presentasi,
kerja kelompok, penyelesaian masalah, sistem pembelajaran tim, drill, serta karya wisata
merupakan beberapa contoh metode pembelajaran yang dapat digunakan (Mulyono & Wekke,
2018). Penelitian menunjukkan bahwa intervensi pendidikan melalui metode ceramah dapat
meningkatkan tingkat pengetahuan, sehingga selain media, metode pembelajaran juga
memiliki peran signifikan dalam mempengaruhi peningkatan pengetahuan masyarakat
(Fadhilah et al., 2022).

Pada sesi diskusi dan tanya jawab terlihat antusiasme yang tinggi dari para kader
kesehatan desa yang aktif mengajukan pertanyaan dan berbagi pengalaman terkait penggunaan
obat. Diskusi yang berlangsung cukup dinamis menunjukkan ketertarikan mereka terhadap
topik yang disampaikan. Namun, kegiatan ini juga dihadapkan pada kendala diantaranya
kesibukan kader kesehatan desa yang merupakan warga aktif dengan berbagai tugas dan
tanggung jawab di desa, sehingga beberapa di antaranya kesulitan untuk sepenuhnya fokus dan
mengikuti kegiatan dengan lancar. Meskipun demikian, semangat dan komitmen mereka tetap
terlihat dalam usaha mengikuti sesi yang terbatas waktu tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
meski ada tantangan para kader tetap berperan penting dalam menyebarluaskan informasi dan

edukasi kepada masyarakat.

KESIMPULAN

Edukasi program DAGUSIBU berhasil meningkatkan pengetahuan kader kesehatan
desa mengenai cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan dan membuang obat dengan baik
dan benar. Meskipun ada kendala waktu, antusiasme peserta tetap tinggi dan mereka
menunjukkan kemajuan signifikan terutama dalam penggunaan obat yang aman selama bulan
Ramadhan. Keberhasilan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan kader tetapi juga
berkontribusi pada penyuluhan yang lebih efektif kepada masyarakat serta mengurangi

kesalahan penggunaan obat dan meningkatkan kesehatan desa.
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